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Abstrak   

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui peran lingkungan internal bisnis terhadap peningkatan 

bisnis perusahaan. Lingkungan internal mengacu pada lingkungan yang bersentuhan langsung 

dengan organisasi bisnis dan dapat secara langsung mempengaruhi kegiatan bisnis sehari-hari. 

Lingkungan internal terdiri dari faktor-faktor seperti pesaing, pemasok, pelanggan, karyawan, 

pemegang saham. Lingkungan internal adalah kumpulan dari semua kekuatan yang dekat dengan 

organisasi bisnis. Selain itu, faktor-faktor ini memiliki dampak jangka pendek pada organisasi. 

Peran lingkungan internal bisnis untuk peningkatan bisnis perusahaan Sikap Kerja Kewirausahaan, 

Kompetensi manajerial, Kompetensi Manajamen Pemasaran, Kompetensi Teknis, Kompetensi 

manajemen keuangan, Kompetensi hubungan manusiawi (human relations). 

Kata kunci: Lingkungan internal, Perusahaan, Peningkatan Bisnis  

 

PENDAHULUAN 

Bisnis merupakan sekumpulan kegiatan yang dilakukan seseorang dan/atau sekelompok 

orang untuk menghasilkan produk/jasa dengan cara/metode dan strategi tertentu dengan 

menciptakan nilai produk/jasa yang berbeda dengan para pesaing serta mengupayakan 

mendapatkan keuntungan bagi peningkatan kesejahteraan pemilik, para karyawan dan 

pengembangan bisnis secara berkelanjutan (Putri & Ghazali, 2021) (Fadly & Alita, 2021). 

Setiap kegiatan bisnis yang dilakukan suatu perusahaan akan selalu dipengaruhi oleh 

dinamika yang terjadi pada lingkungan bisnisnya (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 

2021). Lingkungan bisnis memiliki peran yang sangat besar pada kesuksesan suatu 

kegiatan bisnis (Putri, 2021). Hal ini dikarenakan kita hidup pada dunia global yang selalu 

berkembang melalui teknologi yang inovatif dan di dalam dunia yang sangat cepat 

mengalami perubahan dalam lingkungan bisnis (Permatasari, 2019). Lingkungan bisnis ini 

terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal (Permatasari & Anggarini, 2020). 

Biasanya tantangan yang berasal dari lingkungan internal terhadap kegiatan bisnis dapat 

dengan mudah dikendalikan oleh perusahaan, sedangkan tantangan yang berasal dari 

lingkungan eksternal terhadap kegiatan bisnis akan lebih sulit untuk dikendalikan oleh 

perusahaan (Permatasari, n.d.). Pandemi COVID-19 merupakan faktor lingkungan 

eksternal yang saat ini sangat besar pengaruhnya pada kegiatan bisnis (Fadly & Wantoro, 

2019), terutama kegiatan bisnis yang sepenuhnya bergerak pada bisnis off-line shop dan 

bisnis pada bidang pariwisata (Lina & Permatasari, 2020). Hal ini disebabkan oleh 

kegiatan social dan physical distancing yang diwajibkan oleh pemerintah dari negara di 

seluruh dunia sebagai salah satu tatanan kehidupan baru bagi masyarakat (LIA FEBRIA 

LINA, 2019). Secara tidak langsung hal tersebut telah mempengaruhi penjualan produk 

para pelaku bisnis saat ini (Defia Riski Anggarini, 2020). Hal tersebut pula pada akhirnya 

telah menyebabkan menurunnya jumlah para konsumen yang membeli produk-produk di 

tempat yang ramai, seperti pasar dan mall-mall (Ahluwalia et al., 2021). berbagai 

tantangan lingkungan eksternal dengan melakukan perbaikan /persiapan /penyesuaian atas 

lingkungan internal yang dimiliki/dapat dikendalikan dengan memadai agar dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen/pasar dan perubahan lingkungan eksternal(Riski, 2018) 
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dengan cepat. menekankan tentang inovasi yang merupakan faktor yang sangat penting 

untuk dikembangkan (Defla Riski Anggarini, 2021), karena melalui inovasi, perusahaan 

dapat menyesuaikan terhadap cepatnya perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan 

bisnis global (Maryana & Permatasari, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA 

Lingkungan Bisnis 

Lingkungan (environment) dapat diartikan keseluruhan unsur-unsur yang dapat saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi terhadap suatu keadaan dan kegiatan tertentu. 

Lingkungan terdiri dari unsur fisik dan non fisik (Rahmawati & Nani, 2021). Di dalam 

dunia bisnis, unsur fisik misalnya teknologi, kondisi alam dan pemasok sedangkan unsur 

non fisik dapat berupa adat istiadat masyarakat, kondisi ekonomi dan norma (Nani & Lina, 

2022) (Larasati Ahluwalia, 2020). Dari definisi diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

pengertian Lingkungan Bisnis adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap manajemen organisasi atau aktifitas usaha 

(Khamisah et al., 2020). Berdasarkan tingkat pengaruh pada perusahaan maka lingkungan 

bisnis dapat dibedakan menjadi 2, yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal 

(Fitranita & Wijayanti, 2020) (Fadly et al., 2020) .  

Lingkungan Internal 

Lingkungan internal adalah sumber daya manusia dan fisik yang meliputi faktor-faktor 

yang ada di dalam organisasi serta mempengaruhi kinerja bisnis secara langsung terhadap 

manajemen organisasi (Octavia et al., 2020). Pengaruh dari lingkungan internal terhadap 

organisasi secara singkat yaitu : Visi dan Misi, Visi dapat diartikan sebagai gambaran 

kondisi atau potret dimasa depan yang akan dituju oleh sebuah organisasi (Setiawan et al., 

2021). Sedangkan misi adalah pernyataan mengenai maksud dan filosofi organisasi atau 

alasan mengepa sebuah organisasi eksis (Nani, 2020). Budaya Perusahaan, Budaya 

adalah sistem dari kebersamaan nilai, kepercayaan, dan kebiasaan di dalam sebuah 

organisasi yang berinteraksi dengan struktur formal yang menghasilkan norma perilaku 

dalam organisasi (Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Ia merupakan iklim sosial dan 

psiologis dari sebuah perusahaan, dan wujudnya bisa merupakan budaya yang tertutup atau 

terbuka (MENANI et al., 2021). Kebijakan Organisasi, Kebijakan menetapkan batasan 

sebagai batasan sebagai arahan dalam membuat keputusan (Novita et al., 2020). Kebijakan 

yang dibuat oleh manajer tingkat bawah harus selaras dengan kebijakan dari manajer yang 

lebih tinggi. Kebijakan seringkali dimaksudkan untuk menjamin konsistensi dalam praktik 

misalnya mengenai kapan dan bagaimana kinerja dinilai (Novita & Husna, 2020b). 

Karyawan, Karyawan berbeda-beda satu sama lain dalam berbagai hal seperti kecakapan, 

sikap, tujuan pribadi, dan kepribadian (Novita & Husna, 2020c). Akibatnya, perilaku 

seorang manajer yang efektif dengan seorang karyawan mungkin tidak efektif dengan 

karyawan lain (Sari & Sukmasari, 2018). Agar bisa efektif, manajer harus 

mempertimbangkan Perbedaan, baik individual maupun kelompok (Novita & Husna, 

2020a). Organisasi Informal Anggota organisasi akan menjumpai dua jenis organisasi di 

dalam perusahaan, yaitu formal dan tidak formal (informal) (Suwarni & Handayani, 2021). 

Organisasi formal ditunjukan oleh bagan struktur organisasi dan uraian jabatan (Sari, 2014) 

(Nani et al., 2021). Organisasi informasi adalah hubungan yang berkembang dan pola 

interaksi manusia di dalam organisasi yang tidak ditetapkan secara resmi (Fauzi et al., 

2020). Hubungan antar Divisi dan Organisasi Informasi Manajer harus memahami 

benar hubungan antar divisi atau departemen yang ada dan harus memanfaatkan hubungan 
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tersebut secara maksimal (Fauzi et al., 2021). Jika pekerjaan sebuah divisi tergantung pada 

divisi lain dalam arus kerja (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah 

Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020), maka manajer harus 

memahami bahwa kerjasama dengan divisi-divisi lain sangat dibutuhkan jika pekerjaan 

harus diselesaikan secara efisien atau produktivitas divisi ingin ditingkatkan (Sedyastuti et 

al., 2021). Pemegang Saham (Stakeholders) Dalam suatu perusahaan harus ada 

pemegang saham atau stakeholders yang memegang dana awal perusahaan (Ameraldo et 

al., 2019). Modal dan Peralatan Fisik (Dana, Mesin, Gedung) Manajer harus 

mempersiapkan modal atau dana untuk menjalakan suatu bisnis (Pratama et al., 2022). 

Modal ini dapat berupa dana, mesin atau gedung tempat pelaksanaan bisnis (Rosmalasari 

et al., 2020). Hal ini dilakukan agar kegiatan bisnis dapat dilakukan secara terperinci, jelas, 

dan sesuai zaman (Suwarni et al., 2021) (Ahluwalia, 2020). 

METODE  

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Rosmalasari, 2017). 

Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset 

melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021). Adapun sifat dari 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah 

diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan 

baik oleh pembaca (Lina et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber 

pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam 

manajemen (Agustina et al., 2020). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari 

beraneka variasi sumber isu iternet (Ahmad et al., 2019). Berbagai macam variasi dan 

sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan 

baik (Ameraldo & Ghazali, 2021) (Lina & Ahluwalia, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lingkungan internal mengacu pada lingkungan yang bersentuhan langsung dengan 

organisasi bisnis dan dapat secara langsung mempengaruhi kegiatan bisnis sehari-hari. 

Lingkungan internal terdiri dari faktor-faktor seperti pesaing, pemasok, pelanggan, 

karyawan, pemegang saham. Dengan kata lain, lingkungan internal adalah kumpulan dari 

semua kekuatan yang dekat dengan organisasi bisnis. Selain itu, faktor-faktor ini memiliki 

dampak jangka pendek pada organisasi. Berikut ini adalah uraian tentang bagaimana 

unsur-unsur lingkungan internal memengaruhi bisnis. Pemasok - Mereka menyediakan 

produk mentah dan komoditas lainnya ke bisnis untuk memproduksi produk. Pesaing / 

Pesaing - Mereka bersaing di pasar dengan produk atau layanan yang setara. Pelanggan / 

Konsumen - Mereka membeli produk atau layanan dan disebut sebagai raja bisnis. 

Perusahaan itu sendiri adalah kombinasi dari sejumlah elemen seperti pemilik seperti 

pemegang saham atau investor, karyawan dan dewan direksi yang tertarik pada laba dan 

stabilitas bisnis. Secara umum, lingkungan internal dianalisis dengan analisis SWOT. 

SWOT adalah singkatan dari Strength, Weaknesses, Opportunities and Threats. Melalui 

analisis ini, suatu entitas bisnis dapat memutuskan beberapa hal. Sebagai contoh, bisnis 

dapat berkembang dengan mengidentifikasi penyimpangan di lingkungan internal mereka 

seperti kebutuhan pelatihan untuk karyawan mereka, alokasi sumber daya. Berikut peranan 

internal bisnis untuk peningkatan bisnis perusahaan : 
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Sikap Kerja Kewirausahaan 

Sikap kerja pelaku bisnis dan karyawan pada suatu perusahaan merupakan tindakan yang 

nyata dalam melakukan kegiatan bisnis yang terdiri dari jujur dan disiplin, tekun, kerja 

sama, kreatif, berani mengambil resiko, hemat dan inovatif. lingkungan bisnis internal 

termasuk pula karakteristik personal, yaitu pendidikan, latar belakang keluarga, 

pengalaman bisnis dan pelatihan. lingkungan bisnis internal termasuk faktor- faktor kerja 

sama antara para karyawan, dan sumber daya merupakan faktor-faktor yang penting untuk 

menentukan perkembangan suatu bisnis.  

Kompetensi manajerial 

Kompetensi manajerial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang/ karyawan/ 

pemimpin dalam kegiatan-kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. Fungsi-fungsi manajemen ini dapat diimplementasikan dalam setiap bidang 

yang tersedia pada perusahaan, seperti bagian manajemen SDM, bagian pemasaran, bagian 

produksi, bagian keuangan. para pelaku bisnis dan hal ini termasuk faktor-faktor, seperti 

kompetensi manajerial pemilik termasuk: pengetahuan, keterampilan-keterampilan, 

perilaku dan sikap. 

Kompetensi Manajamen Pemasaran 

Kompetensi pemasaran merupakan salah satu faktor yang memegang peranan yang penting 

dalam menjalankan suatu bisnis. Hal ini terutama bagaimana perusahaan dapat 

memperkenalkan nilai-nilai produk/jasa dan pelayanan yang memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan produk-produk yang ditawarkan oleh para pesaing. Demikian juga dengan 

kegiatan lainnya dalam kompetensi pemasaran, yaitu bagaimana perusahaan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen yang berhubungan dengan minat terhadap produk dan 

distribusi produk dengan biaya yang murah. 

Kompetensi Teknis 

Kompetensi teknis merupakan kompetensi yang berhubungan dengan berbagai persiapan 

dan pelaksanaan kegiatan proses produksi, termasuk peralatan, SDM, bahan baku, 

pelaksanaan kegiatan produksi, dan kegiatan pengemasan. Produk yang ditawarkan 

selayaknya memiliki karakteristik nilai yang berbeda dengan produk para pesaing sehingga 

dapat menarik minat konsumen. Namun, bagi bisnis start-up sebaiknya perusahaan 

melakukan proses produksi dan mematangkan produk yang ditawarkan serta mempelajari 

minat dan keinginan konsumen terhadap produk/pelayanannya. 

Kompetensi manajemen keuangan 

Kompetensi keuangan merupakan kemampuan seseorang/karyawan/pemimpin untuk 

mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan cermat sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan yang maksimal. Kompetensi manajemen keuangan merupakan kemampuan 

untuk memberikan pertimbangan yang didasarkan pada kondisi keuangan perusahaan 

sehingga pengambilan keputusan pemimpin dapat lebih selektif dan menghasilkan 

keputusan yang memadai.  

Kompetensi hubungan manusiawi (human relations) 

Kompetensi hubungan manusiawi (human relations) merupakan kemampuan membina 

hubungan yang baik dengan tutur kata yang lemah lembut, sopan dan santun baik dengan 

sesama karyawan, para pemasok, konsumen, maupun para kreditur, dan pihak-pihak 

lainnya. Kompetensi hubungan manusiawi merupakan kemampuan untuk membujuk 
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(persuasif) sehingga konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan.  

SIMPULAN  

Setiap kegiatan bisnis yang dilakukan suatu perusahaan akan selalu dipengaruhi oleh 

dinamika yang terjadi pada lingkungan bisnisnya. Lingkungan bisnis memiliki peran yang 

sangat besar pada kesuksesan suatu kegiatan bisnis. Hal ini dikarenakan kita hidup pada 

dunia global yang selalu berkembang melalui teknologi yang inovatif dan di dalam dunia 

yang sangat cepat mengalami perubahan dalam lingkungan bisnis. Lingkungan bisnis ini 

terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Biasanya tantangan yang berasal 

dari lingkungan internal terhadap kegiatan bisnis dapat dengan mudah dikendalikan oleh 

perusahaan, sedangkan tantangan yang berasal dari lingkungan eksternal terhadap kegiatan 

bisnis akan lebih sulit untuk dikendalikan oleh perusahaan. Peranan lingkungan bisnis 

internal pada perusahaan yaitu untuk Sikap Kerja Kewirausahaan, Kompetensi manajerial, 

Kompetensi Manajamen Pemasaran, Kompetensi Teknis, Kompetensi manajemen 

keuangan, Kompetensi hubungan manusiawi (human relations). 
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